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ABSTRAK 

Tubuh dapat kehilangan cairan saat beradaptasi dengan suhu panas di lingkungan kerja dengan 

cara mengeluarkan keringat berlebih. Keringat yang keluar secara berlebihan dapat mengganggu 

fungsi fisiologis tubuh apabila tidak diimbangi dengan konsumsi cairan dan elektrolit pengganti. 

Kebutuhan cairan untuk dikonsumsi setiap harinya 2,5-3 liter.Saat tubuh kehilangan cairan tanpa 

diiringi konsumsi cairan pengganti dalam waktu yang lama akan menyebabkan urin menjadi pekat 

(supersaturasi), jumlah urin sedikit, perubahan pH urin dan faktor penghambat berkurang yang 

kemudian akan terbentuknya kristal pada urin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh panas di lingkungan kerja bagian produksi terhadap kejadian kristalisasi urin di CV 

Alumunium Mandiri Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian desktriptif analitik dengan 

rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling 

didapatkan 35 orang. Data penelitian diperoleh dari hasil kuisioner, wawancara, pengukuran suhu 

di lingkungan kerja dan analisis laboratorium terhadap parameter pengamatan. Hasil menunjukkan 

prevalensi kristalisasi urin sebesar 22,9% pada pekerja. Pengaruh panas terhadap pekerja  yang 

berada lebih dari 8 jam dilingkungan panas dengan p-value sebesar 0.013, masa kerja (p-value: 

0,039) dan konsumsi air minum (p-value: 0,018). Sedangkan vaiabel umur tidak terdapat 

hubungan (p-value: 0,091). Oleh karena itu disimpulkan bahwa  kristalisasi urin tidak berkaitan 

dengan usia tetapi dipengaruhi oleh suhu panas di lingkungan kerja, masa kerja dan konsumsi air 

minum. Disarankan untuk pekerja setiap 30 menit sekali meminum air putih 250-300 ml walau 

tidak merasa haus.  

Kata Kunci : Panas Lingkungan Kerja, Kristalisasi Urin 

Kepustakaan : 48 (1993-2018) 
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ABSTRACT 

The body can lose fluid when adapting to hot temperatures in the work environment by excreting 

excessive sweating. Excessive sweating can interfere the physiological function of the body if it is 

not balanced with the consumption of fluid and replacement electrolyte. Fluid requirement to be 

consumed every day is from 2.5 to 3 liters. When the body loses fluid without being accompanied 

by consumption of replacement fluids for a long time, it will cause the urine to be concentrated 

(supersaturation), a small amount of urine, a change in urine pH and a reduced of inhibition factor 

which will then form crystals in the urine. This study aims to analyze the influence of heat on the 

production section of work environment towards the occurrence of urine crystallization in CV 

Alumunium Mandiri Palembang. This research is descriptive analytic research with cross sectional 

design. The sampling technique with simple random sampling obtained 35 people. The research 

data were obtained from the results of questionnaires, interviews, temperature measurements in the 

work environment and laboratory analysis to the parameters of observation. The results showed a 

prevalence of urine crystallization in the amount of 22.9% toward workers. The influence of heat 

on workers who are more than 8 hours in a hot environment with the p-value is 0.013, working 

period (p-value: 0.039) and consumption of drinking water (p-value: 0.018). While there was no 

relationship towards the age variable (p-value: 0.091). Therefore it could be concluded that urine 

crystallization was not related to age but was influenced by the temperature of heat in the work 

environment, working period and consumption of drinking water. It is recommended for workers 

to drink 250 ml of water every 30 minutes and to avoid the consumption of coffee during the break 

time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang nomor 1 tahun 1970 mengatur tentang keselamatan 

dan kesehatan kerja yang isinya bertujuan untuk mengatur standar yang jelas 

mengenai keselamatan kerja bagi semua karyawan, pemilik usaha dantempat kerja 

sehingga mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi. lingkungan 

kerja atau tempat kerja menjadi salah satu faktor penting yang mendukung 

efektifitas dan produktifitas pekerja dalam menghasilkan barang produksi.  

Kondisi fisik lingkungan kerja adalah hal yang harus diperhatikan, 

apabila kondisi fisik lingkungan kerja tidak baik dapat mempengaruhi 



keselamatan dan kesehatan pekerja. Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia nomor 5 tahun 2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

di lingkungan kerja salah satu faktor fisik dalam higiene industri lingkungan kerja 

yaitu suhu. Apabila suhu di lingkungan kerja melebihi nilai ambang batas maka 

dapat menganggu kesehatan pekerja.  

Lingkungan kerja yang memiliki suhu netral (thermonetral) 

memberikan rasa nyaman pada pekerja yang berdampak pada hasil pekerjaan 

yang lebih baik. (Suma’mur, 2009). Hal ini sejalan dengan pernyataan Harianto 

(2009) yang menyatakan suhu nyaman individu dalam bekerja yaitu 20-27℃ 

dengan kelembapan 35-60%. Suhu yang tinggi mendorong pekerja untuk merasa 

lelah, cepat mengantuk, dehidrasi, menurunnya produktivitas kerja bahkan sampai 

mengakibatkan kecelakaan kerja. 

Data National Institute for Occupational Safety and Health pada tahun 

2011 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 15 tahun mulai dari tahun 1992 

sampai tahun 2006 terjadi 423 kasus kematian pada pekerja yang berhubungan 

dengan suhu lingkungan kerja panas yang mengakibatkan pekerja mengalamai 

keringat berlebih dan kehilangan Natrium sehingga menyebabkan dehidrasi berat 

dan bahkan berujung pada kematian (Suma’mur, 1996).Penelitian yang juga 

berhubungan dengan lingkungan kerja panas dilakukan oleh Atan et al di Brazil 

pada tahun 2005 mengenai insiden batu kandung kemih (urinary lithiasis) 

hasilnya pekerja laki-laki yang bekerja di industri baja dan terpapar suhu tinggi 

beresiko 9 kali lipat untuk terkena batu ginjal dibandingkan dengan pekerja yang 

berada pada suhu kamar.  

Pada penelitian Wigati tahun 2010 hasilnya prevalensi kristal urin pada 

pekerja bagian pengovenan PT Indotirta Jaya Abadi Semarang sebesar 50%. 

Penelitian lainnya yang mendukung lingkungan kerja panas terhadap kejadian 

kristalisasi urin juga dilakukan Karsiti, et al (2007) pada pekerja pengecoran besi 

baja. Hasilnya didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kejadian Kristal urin berdasarkan suhu lingkungan kerja panas sebesar 30,7℃ dan 

31,6℃ (p=0,004) yang artinya terdapat pengaruh suhu lingkungan kerja panas 

terhadap terjadinya kristalisasi urin. 



Kondisi lingkungan kerja dengan suhu yang panas, membuat tubuh 

beradaptasi terhadap lingkungan sekitar dengan cara mengeluarkan keringat 

berlebih. Hal ini didukung oleh penelitian Dano et al (2014) menyatakankan 

kehilangan cairan tubuh dalam jumlah besar  mempengaruhi keseimbangan cairan 

dan elektrolit  yang menyebabkan produksi urin menurun dan urin menjadi pekat. 

Saat kondisi ini dibiarkan lama akan terjadi supersaturasi. Perubahan konsentrasi 

garam dan elektrolit dalam urin dipengaruhi metabolisme makanan dan asupan 

cairan, saat konsentrasi garam berkurang terjadi perubahan pH urin dan suhu 

didalam tubuh. Selanjutnya akan terjadi pengendapan di urin akan terbentuk 

kristal pada urin. Kristal yang terbentuk di urin apabila dibiarkan dalam waktu 

dan terpapar kondisi dilingkungan kerja yang sama lama kelamaan kristal akan 

menumpuk dan menjadi batu pada saluran kemih. 

Kristalisasi pada urin dapat terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Dano, et al (2014) meneliti tentang hubungan faktor-faktor heat stress dengan 

terjadinya kristalisasi urin  pada pekerja perusahaan penghasil nikel yang hasilnya 

menyatakan kejadian kristalisasi urin positif terdapat pada 40% karyawan dan ada 

hubungannya dengan faktor umur (p=0,021), masa kerja (p=0,041), lama paparan 

(p=0,015), riwayat penyakit (p=0,008), konsumsi air minum (p=0,035) dan suhu 

lingkungan kerja panas (p=0,008).  

CV Alumunium Mandiri cap Gajah merupakan pabrik pembuatan 

kuali dan periok sudah mulai beroperasi sejak tahun 1990 yang bergerak dalam 

usaha rumahan dengan total pekerja sebanyak 40 orang. Bahan dasar produksi 

dari pabrik ini adalah besi lama yang akan dilebur menjadi bahan baku baru lagi 

yaitu alumunium. Pada bagian produksi terdapat empat pembagian tugas yaitu 

bagian peleburan logam, bagian pencetakan, bagian pengikiran atau mesin dan 

bagian gudang, pengamplasan dan pengecapan., yang semuanya berada pada satu 

ruangan yang sama. Kondisi bangunan tempat pembuatan kuali dan priok ini 

berada di satu bagunan yang beratap seng, terdapat dua pintu sebagai akses untuk 

keluar masuk ruangan, satu pintu berada di depan dan satunya lagi berada di 

samping kiri gedung. Tidak terdapat ventilasi di gedung hanya terdapat celah 

antara atap dan dinding gedung.  



Pada bagian peleburan terdapat tungku api untuk peleburan besi, besi 

yang digunakan untuk peleburan adalah alumunium. Suhu untuk peleburan 

alumunium harus berada pada 660,3℃ untuk mencapai titik lebur (Mubarak, 

2013). Suhu panas dari tungku api bukan hanya dirasakan pada pekerja bagian 

peleburan saja tetapi juga dirasakan pada bagian pencetakan dan pengikiran yang 

berada di dalam ruangan yang sama dan  tidak terdapat sekat dari ketiga bagian 

produksi. Suhu panas dari tungku peleburan akan berpindah secara radiasi dengan 

suhu tubuh pekerja dengan ventilasi yang tidak ada dan pertukaran udara yang 

minim membuat kondisi ruangan semakin panas dan pengap, terlebih lagi pekerja 

hanya menggunkan pakaian biasa sehari-hari dalam bekerja tanpa ada pakaian 

khusus untuk di lingkungan kerja yang panas. 

Pekerja mulai bekerja dari jam 7 pagi sampai jam 4 sore dengan waktu 

istirahat makan siang selama satu jam dari jam 12 siang. Berdasarkan hasil survey 

awal dengan yang dilakukan sebagian pekerja bahkan tidak menggunakan pakaian 

atas mereka karena merasa panas dan pengap. Hasil wawancara singkat yang 

dilakukan dengan beberapa pekerja mereka mengatakan bahwa saat bekerja 

mereka memang erasa lebih cepat haus akan tetapi mereka malas untuk 

mengkonsumsi air minum. Kondisi lingkungan kerja yang panas dengan 

minimnya pertukaran udara dan jumlah konsumsi air yang kurang , apabila 

kondisinya terus dibiarkan pekerja akan mengalami dehidrasi yang mendorong 

terjadinya supersaturasi. Pada saat urin menjadi pekat (supersaturasi) yang 

diiringi dengan konsumsi air minum yang kurang maka akan terbentuk krital urin  

Oleh karena itu berdasarkan hasil pengamatan dengan kondisi panas di 

lingkungan kerja, kondisi bangunan di tempat kerja dan malasnya pekerja 

mengkonsumsi air minum yang apabila terus dibiarka akan berdampak pada 

kesehatan pekerja maka perlu dilakukan untuk melihat pengaruh panas suhu 

lingkungan kerja terhadap kejadian kristalisasi urin pada pekerja bagian produksi 

CV Alumunium Mandiri Palembang. 

1.2 Perumusan Masalah 

CV Alumunium Mandiri Palembang bergerak dalam pembuatan kuali 

dan priok dimana terdapat tungku api untuk peleburan besi alumunium dengan 

suhu peleburan alumunium mencapai 606,3℃. Suhu panas yang dihasilkan dai 



tungku api juga ikut terpapar pada pekerja lain di dalam gedung pabrik yang 

berada pada lokasi yang sama. Pekerja hanya bekerja dengan menggunakan 

pakian sehari-hari dalam bekerja tanpa menggunakan seragam khusus maupun 

alat pelindung diri apapun sehingga tidak ada pengendalian terhadap suhu panas 

yang langsung terpapar ke tubuh pekerja. Kondisi lingkungan yang panas 

membuat pekerja mengeluarkan keringat dan cairan secara berlebih, kondisi ini 

dapat dilihat dari hasil survey awal dimana pekerja laki-laki terkadang membuka 

pakian mereka untuk menghilangkan rasa gerah. Kesadaran pekerja yang kurang 

untuk mengkonsumsi air minum yang cukup menjadi faktor pendorong untuk 

terjadinya dehidrasi. Apabila kondisi ini dibiarakan proses supersaturasi akan 

terjadi dan lama kelamaan akan terbentuk kristal pada urin. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian apakah pengaruh panas dil ingkungan kerja bagian produksi 

terhadap kejadian kristalisasi urin di CV Alumunium Mandiri Palembang. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh panas dilingkungan kerja bagian produksi 

terhadap kejadian kristalisasi urin di CV Alumunium Mandiri Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi kristalisasi urin, suhu panas 

lingkungan kerja, umur pekerja, masa kerja, dan konsumsi air minum 

pekerja di CV Alumunium Mandiri Palembang 

2. Menganalisis pengaruh panas di lingkungan kerja terhadap kejadian 

kristalisasi urin pada pekerja. di CV Alumunium Mandiri Palembang 

3. Menganalisis hubungan umur pekerja terhadap kejadian kristalisasi 

urin pada pekerja. di CV Alumunium Mandiri Palembang 

4. Menganalisis hubungan masa kerja pekerja terhadap kejadian 

kristalisasi urin di CV Alumunium Mandiri Palembang 

5. Menganalisisi hubungan konsumsi air minum pekerja terhadap 

kejadian kristalisasi urin di CV Alumunium Mandiri Palembang 



1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Penulis 

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian tentang 

kejadian kristalisasi urin yang diakibatkan oleh pengaruh panas di lingkungan 

kerja serta dapat memberikan masukan usulan penerapan program kesehatan kerja 

di CV Alumunium Mandiri Palembang. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

1. Mendapatkan informasi mengenai data kesehatan kerja khususnya 

data kristalisasi urin yang dapat digunakan dalam pendeteksian 

penyakit ginjal pada pekerja bagian produksi CV Alumunium 

Mandiri Palembang.  

2. Mendapatkan masukan yang bermanfaat dalam upaya peningkatan 

kesehatan kerja dan penanggulangan penyakit akibat suhu 

lingkungan kerja panas khususnya yang berkaitan dengan kristalisasi 

urin seperti penyakit ginjal.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Mendapatkan data penelitian yang bisa dijadikan acuan bagi 

penelitian-penelitian sejenis berikutnya. 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di area produksi CV Alumunium 

Mandiri Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

(K3) bagian Hygiene perusahaan dan kesehatan kerja. Secara khusus lingkup 

materi dalam penelitian ini adalah pengaruh panas di  lingkungan kerja terhadap 

keadian kristalisasi urin di bagian produksi CV ALumunium Mandiri Palembang 

yang terdiri dari : 

1. Pengukuran lingkungan kerja panas.  

2. Pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian kristalisasi urin 

seperti umur, masa kerja, dan konsumsi air minum.  

3. Pengukuran kristalisasi urin di laboratorium.  



4. Analisis pengaruh lingkungan kerja panas terhadap kristalisasi urin 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada April – Mei 2019 
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